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Abstrak
Perkembangan sektor industri dan tuntutan globalisasi mengharuskan sumber daya manusia, terutama dosen di perguruan tinggi Indonesia untuk terus berkembang sejalan dengan perubahan dan memastikan kualitas individu yang mumpuni sesuai fungsinya sebagai pendidik tinggi. Dalam konteks pertumbuhan yang berkelanjutan, beberapa individu seringkali merasa tertinggal dan sulit bersaing; oleh karena itu, dalam lingkungan yang kompetitif, keberadaan grit pada individu menjadi krusial untuk mencapai tujuan dengan sukses, sebagai suatu variabel psikologis yang didasarkan pada kekuatan karakter individu, mencakup ketekunan untuk meraih kesuksesan jangka panjang yang dipadukan dengan motivasi kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological capital dan job crafting dengan grit pada dosen di Indonesia. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan antara psychological capital dengan grit, serta terdapat hubungan antara job crafting dengan grit pada dosen. Subjek penelitian berjumlah 146 orang dosen Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Grit-S, skala Compound Psychological Capital (CPC) dan Short Form of Job Crafting Scale in a Spanish Sample. Metode analisis yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif antara psychological capital dengan grit, serta terdapat hubungan positif antara job crafting dengan grit.
. 
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Abstract
The development of the industrial sector and the demands of globalization require human resources, especially university lecturers in Indonesia, to continuously evolve in line with changes and ensure the competence of individuals in their roles as educators. In the context of sustainable growth, some individuals often feel left behind and struggle to compete; therefore, in a competitive environment, the presence of grit in individuals becomes crucial to achieving success, as a psychological variable based on the strength of individual character, encompassing perseverance to achieve long-term success combined with strong motivation. This study aims to investigate the relationship between psychological capital and job crafting with grit among lecturers in Indonesia. The hypotheses proposed are that there is a relationship between psychological capital and grit, as well as a relationship between job crafting and grit in lecturers. The study involved 146 lecturers from both State and Private Universities. Data collection was conducted using the Grit-S scale, Compound Psychological Capital (CPC) scale, and Short Form of Job Crafting Scale in a Spanish Sample. The analysis method used was Pearson's Product Moment correlation. The results indicate a positive relationship between psychological capital and grit, as well as a positive relationship between job crafting and grit among lecturers.
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PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi, sektor industri dan sumber daya manusia (SDM) di Indonesia, khususnya dosen perguruan tinggi, perlu terus berkembang sejalan dengan arus global. Melihat perkembangan global yang terus terjadi secara berkelanjutan, dosen juga diharapkan mampu untuk mengikuti berbagai perubahan yang terjadi dan terus ikut berkembang sesuai fungsinya sebagai tenaga pendidik perguruan tinggi. Data terkini pada Februari 2023 menunjukkan 296.040 dosen di Indonesia. Jumlah dosen yang sekian ribu tersebut juga harus diimbangi dengan kualitas individu yang mumpuni dalam bidangnya. Pertumbuhan berkelanjutan seringkali membuat individu merasa tertinggal dan kesulitan bersaing. Dalam lingkungan kompetitif, keberadaan grit, variabel psikologis yang mencakup ketekunan dan motivasi, menjadi krusial untuk mencapai kesuksesan, seperti yang diungkapkan oleh Angela Duckworth (2007). Grit tercermin dalam perilaku individu yang memilih untuk melanjutkan dan meningkatkan ketekunan serta semangat dalam mencapai tujuan jangka panjang. Hochanadel & Finamore (2015) menyatakan bahwa grit adalah variabel kunci yang dapat mengubah persepsi tentang kesuksesan, menunjukkan bahwa keberhasilan tidak hanya tergantung pada kecerdasan belaka. Dalam konteks ini, Nicole (2019) menegaskan bahwa grit memiliki potensi sebagai prediktor kesuksesan. Duckworth (2007) menambahkan bahwa individu dengan grit tinggi cenderung mempertahankan targetnya, bahkan saat kecewa atau bosan, sebagai strategi untuk mencapai kesuksesan. Oleh karena itu, grit dapat dianggap sebagai metode untuk menentukan arah usaha seseorang dan bertahan di tengah tantangan dalam kehidupan. 
Menurut Duckworth dan Quinn (2009), grit memiliki dua aspek utama, yaitu Consistency of Interest (Konsistensi Minat) dan Perseverance of Efforts (Ketekunan Usaha). Consistency of Interest menunjukkan kemampuan individu untuk mempertahankan fokus pada tujuan tanpa terpengaruh oleh distraksi atau ketertarikan baru. Sementara itu, Perseverance of Efforts menggambarkan kemampuan individu untuk tekun dalam mencapai tujuan, termasuk kemampuan mengatasi hambatan dan memulai kembali setelah mengalami kegagalan, tanpa mengubah tujuan awal. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa grit adalah kapabilitas individu untuk mempertahankan minat, konsisten dengan tujuan, dan tetap berusaha mencapai target yang ditetapkan sejak awal, bahkan saat menghadapi rintangan atau kegagalan. Faktor internal yang memengaruhi grit menurut Duckworth (2016) adalah interest, purpose, practice dan hope, dengan job crafting dapat menjadi salah satu bentuk upaya mempertahankan adanya interest dalam pekerjaan. Kemudian faktor eksternal yang mempengaruhi grit adalah parenting, the playing field of grit, dan culture of grit. Faktor yang memengaruhi grit menurut Fadhila dan Wardani (2021) adalah psychological capital dan social support.
Luthans, Youssef, dan Avolio (2007) mengartikan psychological capital sebagai kondisi perkembangan psikologis positif pada tingkat individu, yang ditandai dengan kepercayaan diri (self-efficacy) dalam mengambil keputusan dan memberikan usaha yang diperlukan untuk meraih kesuksesan dalam menghadapi tantangan. Hal ini melibatkan atribusi positif (optimism) terhadap pencapaian saat ini dan di masa depan, ketekunan dalam mencapai tujuan, kemampuan untuk merancang ulang metode mencapai tujuan demi mencapai kesuksesan (hope), serta kemampuan untuk tetap gigih dan bahkan melampaui batas kemampuan saat menghadapi masalah dan kesulitan (resiliency). Aspek-aspek psychological capital menurut Luthans, Youssef, dan Avolio (2007) meliputi hope, optimism, resilience, dan self-efficacy. Hope mencakup persepsi bahwa tujuan dapat dicapai dengan keyakinan dan usaha. Optimism melibatkan pandangan positif terhadap peristiwa hidup dan kemampuan mengatasinya. Resilience adalah kemampuan untuk pulih dari kesulitan atau stres. Self-efficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan individu untuk mencapai keberhasilan dan melaksanakan tugas dalam suatu konteks khusus. 

Berdasarkan Tims, Bakker, dan Derks (2012), job crafting adalah bentuk modifikasi yang diterapkan oleh pekerja secara mandiri untuk mencapai keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya yang tersedia. 
Job crafting merupakan tindakan proaktif yang diambil oleh karyawan dalam lingkungan pekerjaan, melibatkan modifikasi baik secara fisik maupun kognitif. Job crafting bersifat nonformal dan berfokus pada aspek positif, di mana karyawan mengambil inisiatif berdasarkan manfaat, nilai-nilai, serta pencapaian kepuasan (Slemp dan Brodrick, 2014). Job crafting adalah inisiatif aktif karyawan dalam mengubah pengalaman kerja, baik secara fisik maupun kognitif, sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pribadi (Wrzesniewski & Dutton, 2001; Kirkendall, 2013).

Aspek-aspek job crafting menurut Tims, Bakker, dan Derks (2012) adalah increasing structural job resources yaitu meningkatkan sumber daya pekerjaan secara struktural untuk meningkatkan kinerja, otonomi, dan tanggung jawab karyawan, decreasing hindering job demands yaitu mengurangi tuntutan dalam pekerjaan dengan mengeliminasi atau menghindari tugas yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik atau psikologis bagi karyawan, increasing social job resources yaitu meningkatkan relasi sosial pekerjaan dengan mencari dukungan dan saran dari atasan, bawahan, dan rekan kerja untuk mempengaruhi kinerja, dan increasing challenging job demand yaitu meningkatkan tantangan dalam pekerjaan dengan memperluas ruang lingkup atau menaikkan standar pekerjaan untuk menghindari kebosanan.
Dinamika proses terjadinya psychological capital mempengaruhi grit pada dosen yaitu, dosen yang memiliki aspek psychological capital, self efficacy dan resilience melakukan pekerjaannya dengan kepercayaan diri, serta memiliki ketahanan dalam menghadapi masalah saat bekerja. Dosen dengan aspek tersebut percaya diri terhadap apa yang dilakukan dan mampu untuk melihat kesulitan dan kemunduran dalam pekerjaan sebagai tantangan yang harus dilewati. Dengan demikian psychological capital menumbuhkan aspek grit yaitu perseverance of efforts pada dosen. Aspek optimism dan hope pada psychological capital membuat dosen memiliki atribusi positif terhadap pekerjaannya dan memiliki pengharapan terhadap masa depan, dimana hal ini membuat dosen lebih konsisten dalam melakukan apa yang sedang ditekuni dan optimis bahwa apa yang sedang diminatinya saat ini akan membuahkan hasil di masa depan, sehingga menumbuhkan aspek grit consistency of interest.
 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Luthans, Luthans, dan Chaffin (2019) bahwa individu dengan grit yang tinggi dinilai memiliki pengalaman dengan psychological capital, dan psychological capital membantu individu dengan grit tinggi untuk mencapai kesuksesan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Khairiyah dkk (2021) menyatakan bahwa terdapat peran psychological capital terhadap grit pada mahasiswa yang memiliki IPK rendah. Psychological capital berkontribusi sebesar 18,6% terhadap grit. Dalam penelitian yang dilakukan Mun (2023) terhadap perawat rumah sakit, untuk meningkatkan grit diperlukan langkah untuk memperkuat beberapa faktor, salah satunya adalah psychological capital.

Dinamika proses terjadinya job crafting mempengaruhi grit pada dosen yaitu, dosen dalam pekerjaanya sebagai pengajar dan peneliti membutuhkan kemampuan untuk melakukan job crafting. Melakukan job crafting dapat membantu dosen untuk bersikap proaktif terhadap pekerjaannya dengan memodifikasi pekerjaan tersebut sedemikian rupa dan menyesuaikan tuntutan serta sumber daya pekerjaan seimbang dengan kebutuhan, dengan maupun tanpa keterlibatan manajemen, dengan demikian dosen dapat menghindari kebosanan serta menjaga fokus dan minatnya terhadap pekerjaan tersebut sehingga menumbuhkan aspek grit consistency of interest. Melakukan job crafting dapat menjadi pendukung bagi dosen untuk meningkatkan kinerja dalam melakukan tugasnya, sebagai contoh, penelitian, terutama karena dosen dihadapkan dengan berbagai proses selama penelitiannya berlangsung, dengan job crafting dosen dapat lebih menekuni pekerjaannya sehingga dosen menumbuhkan aspek grit yaitu perseverance of efforts. 
Ketika individu memiliki kontrol yang lebih besar dalam menciptakan pengalaman kerja yang sesuai dengan minat dan nilai-nilai mereka, mereka mungkin lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka. Keberhasilan dalam melakukan job crafting juga dapat memberikan rasa pencapaian dan memperkuat hasrat atau tekad individu untuk mencapai tujuan jangka panjang mereka.  Menggunakan job crafting membuat dosen lebih mudah menyesuaikan diri dengan pekerjaannya sehingga grit dapat tumbuh dengan adanya konsistensi dan ketekunan dalam menjalani pekerjaan tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sung, dan Lee (2022), grit memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap job crafting dan job crafting muncul sebagai variabel intervening (mediating) dalam hubungan grit dengan job satisfaction yang membuat pengaruh dari grit lebih jelas dan terkonsep.
Pada 29 Maret 2023, peneliti menyebar kuesioner pra-penelitian melalui Google Form tentang grit kepada 27 responden dosen dari Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta di Indonesia. Hasilnya menunjukkan lebih dari 50% responden cenderung memiliki grit yang rendah, terlihat dari aspek ketekunan usaha dan konsistensi minat yang rendah, seperti kurangnya antusiasme untuk tetap termotivasi, kesulitan mencapai tujuan jangka panjang, serta mudah teralihkan dari tujuan awal.

Dalam konteks ini, diharapkan bahwa dosen yang memiliki tingkat psychological capital yang lebih tinggi, seperti optimisme dan harapan yang kuat, serta mampu melakukan job crafting untuk mengubah tugas-tugas pekerjaan mereka agar lebih sesuai dengan minat dan preferensi pribadi, akan memiliki tingkat grit yang lebih tinggi. Artinya, mereka akan lebih mampu menghadapi tantangan dan tetap berkomitmen untuk mencapai tujuan jangka panjang mereka sebagai dosen.
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara psychological capital dan grit, serta terdapat hubungan antara job crafting dan grit pada dosen di Indonesia.
METODE
Penelitian ini melibatkan satu variabel tergantung, yaitu grit dan dua variabel bebas, yaitu psychological capital dan job crafting. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert, yaitu penskalaan pernyataan yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar nilai skala. Skala dalam penelitian ini ada tiga, yaitu skala Grit-S oleh Duckworth dan Quinn (2009) untuk mengukur variabel grit, Compound PsyCap Scale oleh Lorenz T, Beer C, Pütz J, dan Heinitz K (2016) untuk mengukur variabel psychological capital , dan Short Form of Job Crafting Scale in a Spanish Sample oleh Sora, Caballer, & García-Buades (2018) untuk mengukur variabel job crafting. Ketiga skala tersebut sudah dimodifikasi dan disesuaikan dengan subjek serta sudah di ujicobakan. Data subjek diperoleh dengan menggunakan google form yang disebarkan melalui media sosial baik secara personal maupun grup. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 146 orang. Uji data penelitian dianalisis menggunakan analisis korelasi Product Moment menggunakan bantuan program computer SPSS for Windows versi 21 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara psychological capital dengan grit, dengan koefisien korelasi sebesar 0,517 dan taraf signifikansi p<0,01. Hubungan ini dapat dikategorikan sebagai sedang, menurut Sugiyono (2016), karena interval koefisien 0,40-0,599 termasuk dalam hubungan sedang. Nilai R Square sebesar 0,267, yang berarti bahwa sumbangan efektif psychological capital terhadap grit pada dosen adalah sebesar 26,7%. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui korelasi antara variabel job crafting dengan variabel grit. Hasilnya menunjukkan adanya korelasi positif antara job crafting dan grit, dengan koefisien korelasi sebesar 0,717 dan taraf signifikansi p<0,01. Hubungan ini dapat dikategorikan sebagai kuat, karena interval koefisien 0,60-0,799 termasuk dalam hubungan kuat menurut Sugiyono (2016). Nilai R Square sebesar 0,515, yang berarti bahwa sumbangan efektif variabel job crafting terhadap grit pada dosen adalah sebesar 51,5%.

Penelitian Luthans et al. (2006) menemukan bahwa tingkat psychological capital yang tinggi berhubungan positif dengan peningkatan kinerja dan kepuasan kerja, menyoroti peran kunci hope, optimism, resiliency, dan self-efficacy dalam membentuk sikap dan perilaku mendukung pencapaian tujuan. Studi Duckworth et al. (2007) menunjukkan bahwa grit, melibatkan consistency of interest dan perseverance of effort, lebih memprediksi keberhasilan jangka panjang daripada faktor-faktor seperti IQ atau bakat alamiah.

Penelitian ini konsisten dengan temuan beberapa penelitian lain yang menunjukkan hubungan positif antara psychological capital dan grit. Pertiwi (2022) menemukan korelasi positif antara keduanya pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Yogyakarta. Mangala (2022) juga menemukan hubungan positif antara psychological capital dan grit pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Yogyakarta. Ummul Sabila Khairiyah (2021) menunjukkan adanya hubungan positif antara psychological capital dan grit pada mahasiswa yang memiliki IPK rendah. Keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung konsep bahwa psychological capital berkontribusi positif terhadap pengembangan grit dalam mencapai tujuan. Hasil kategorisasi psychological capital pada dosen adalah sebanyak 11% atau 16 orang memiliki tingkat psychological sedang, dan 89% atau 130 orang memiliki tingkat psychological capital yang tinggi.
 Berikutnya, hasil analisis korelasi product moment job crafting dengan grit diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,717 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif antara job crafting dengan grit. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yang berarti semakin tinggi job crafting maka semakin tinggi pula grit yang dimiliki dosen di Indonesia dan sebaliknya, semakin rendah job crafting maka semakin rendah pula grit yang dimiliki. Job crafting memungkinkan dosen untuk mengubah aspek-aspek pekerjaan mereka, seperti tugas, tanggung jawab, dan hubungan dengan rekan kerja, agar lebih sesuai dengan kekuatan dan minat mereka. Studi oleh Tims, Bakker, dan Derks (2012) menunjukkan bahwa job crafting dapat meningkatkan kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan. Sebagai contoh, seorang dosen yang secara aktif mengubah tugas-tugasnya untuk mencocokkan minatnya mungkin merasa lebih terlibat dan bersemangat dalam pekerjaannya. 

Menghubungkan job crafting dengan grit, dosen yang terlibat dalam job crafting mungkin memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengarahkan energi mereka pada tugas-tugas yang bermakna dan sesuai dengan kekuatan mereka. Ini tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga menciptakan dasar yang kuat bagi perkembangan grit. Dosen yang merasa memiliki kendali atas pekerjaan mereka dan dapat menciptakan makna dalam aktivitas sehari-hari mungkin cenderung memiliki tingkat grit yang lebih tinggi. Tentu ada tantangan di lingkungan akademis Indonesia yang mempengaruhi hubungan antara job crafting dan grit. Beban kerja yang tinggi, persyaratan penelitian, dan tuntutan administratif dapat menjadi hambatan, tetapi dengan adanya pengetahuan dan pemahaman tentang manfaat job crafting dan grit, dosen dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk mengelola tugas-tugas mereka dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Hasil kategorisasi job crafting adalah 21,2% atau 31 orang memiliki tingkat job crafting sedang, dan sebesar 78,8% atau 115 orang memiliki tingkat job crafting yang tinggi.

Hasil kategorisasi grit adalah sebesar 14,4% atau 21 orang memiliki tingkat grit yang sedang, dan 85,6% atau 125 orang memiliki tingkat grit yang tinggi. Hasil ini berbeda dengan survey pra-penelitian yang menyatakan dosen memiliki grit yang rendah. Hal ini disebabkan oleh perbedaan jumlah subjek penelitian yang berjumlah 146 orang sementara saat pra-penelitian hanya 27 orang. Berdasarkan hasil pembahasan ini, dapat diketahui bahwa kedua hipotesis dalam penelitian ini diterima, menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara psychological capital dengan grit, dan terdapat korelasi positif antara serta job crafting dengan grit pada dosen. Hubungan antara job crafting dan grit dinilai lebih kuat dibandingkan dengan hubungan antara psychological capital dan grit.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis pertama yang diajukan telah diterima. Semakin tinggi psychological capital yang dimiliki oleh dosen maka grit akan cenderung semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya , semakin rendah psychological capital yang dimiliki dosen maka grit akan cenderung rendah. Hipotesis kedua juga diterima. Semakin tinggi job crafting yang dimiliki oleh dosen maka grit akan cenderung semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya , semakin rendah job crafting yang dimiliki dosen maka grit akan cenderung rendah.

Saran untuk peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk melakukan penelitian yang membandingkan variabel atau konsep yang diteliti di antara kelompok yang berbeda, seperti berdasarkan demografi atau karakteristik lainnya. Hal ini dapat memberikan pemahaman tentang potensi perbedaan dalam hubungan tersebut
DAFTAR PUSTAKA
Azlin, Farah., Mohamad, Mardiana. (2019). The Effect of Grit on Work Performance and Psychological Wellbeing: Analytical Study of Grit Literature. IIUM Journal of Human Sciences Vol. 1, 2019, 10-16

Azwar, S. (2019). Metode Penelitian Psikologi (Edisi II). Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Berg, J. M., Dutton, J. E., & Wrzesniewski, A. (2013). Job crafting and meaningful work. In B. J. Dik, Z. S. Byrne, & M. F. Steger (Eds.), Purpose and meaning in the workplace (pp. 81–104). American Psychological Association. https://doi.org/10.1037/14183-005
Cheung, F., Tang, C. S.-k., & Tang, S. (2011). Psychological capital as a moderator between emotional labor, burnout, and job satisfaction among school teachers in China. International Journal of Stress Management, 18(4), 348–371. https://doi.org/10.1037/a0025787
Chrisantiana, T. G., & Sembiring, T. (2017). Pengaruh Growth dan Fixed Mindset terhadap Grit pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung. Humanitas (Jurnal Psikologi), 1(2), 133. https://doi.org/10.28932/humanitas.v1i2.422
Christensen, R., & Knezek, G. (2014). Comparative Measures of Grit , Tenacity and Perseverance. International Journal of Learning, Teaching and Educational Research, 8(1), 16–30.

Duckworth, A. (2016). Grit: The power of passion and perseverance. Scribner/Simon & Schuster

Duckworth, A. L., & Quinn, P. D. (2009). Development and validation of the short Grit Scale (Grit-S). Journal of Personality Assessment, 91(2), 166–174. https://doi.org/10.1080/00223890802634290
Duckworth, A. L., Peterson, C., Matthews, M. D., & Kelly, D. R. (2007). Grit: Perseverance and Passion for Long-Term Goals. Journal of Personality and Social Psychology, 92(6), 1087–1101. https://doi.org/10.1037/0022-3514.92.6.1087
Eskreis-Winkler, L., Shulman, E. P., Beal, S. A., & Duckworth, A. L. (2014). The grit effect: Predicting retention in the military, the workplace, school and marriage. Frontiers in Psychology, 5(FEB), 1–12. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2014.00036
Fadhilah & Wardani. 2021. Grit dalam kehidupan profesi usher. Pekalongan : PT Nasya expanding Management.

Hapni, S. (2021). Peran Budaya Organisasi Dan Job crafting Terhadap Kinerja yang Dimediasi oleh Keterikatan Kerja (Work Engagement) Pada Dosen Politeknik Negeri Batam.

Hochanadel, A., & Finamore, D. (2015). Fixed And Growth Mindset In Education And How Grit Helps Students Persist In The Face Of Adversity. Journal of International Education Research (JIER), 11(1), 47–50. https://doi.org/10.19030/jier.v11i1.9099
Hyun, M. S. (2020). Structural relationships of GRIT, job crafting and   organizational effectiveness; Focusing on medical center employees. Journal of Convergence for Information Technology, 10(10), 259-267.Kirkendall, C. D. (2013). Job crafting: the Pursuit of Happiness At Work. (Doctoral Dissertation, Wright State University)

Luh, N., & Vivekananda, A. (2017). Studi Deskriptif mengenai Grit pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung. Humanitas 1 (3) 183–196.

Luthans, F., Avolio, B. J., Avey, J. B., & Norman, S. M. (2007). DigitalCommons @ University of Nebraska - Lincoln Positive Psychological Capital : Measurement and Relationship with Performance and Satisfaction Positive Psychological Capital : Measurement and Relationship with Performance and Satisfaction. Personnel Psychology, 60, 541–572.

Luthans, F., Luthans, K. W., & Luthans, B. C. (2004). Positive psychological capital: Beyond human and social capital. Business Horizons, 47(1), 45–50. https://doi.org/10.1016/j.bushor.2003.11.007
Luthans, F., Youssef, C. M., & Avolio, B. J. (2007). Psychological capital : Developing the Human Competitive Edge. Oxford University Press

Luthans, F., Youssef-Morgan, C. M., & Avolio, B. J. (2015). Psychological capital and beyond. Oxford University Press.

Luthans, K. W., Luthans, B. C., & Chaffin, T. D. (2019). Refining Grit in Academic Performance: The Mediational Role of Psychological Capital. Journal of Management Education, 43(1), 35–61. https://doi.org/10.1177/1052562918804282
Mangala, Alfrinindita Putri (2022) HUBUNGAN ANTARA PSYCHOLOGICAL CAPITAL DENGAN GRIT PADA MAHASISWA YANG BEKERJA PART-TIME DI YOGYAKARTA. Skripsi thesis, Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

Mcginley, S., & Mattila, A. S. (2019). Overcoming Job Insecurity : Examining Grit as a Predictor. https://doi.org/10.1177/1938965519877805
Mora, L., Hakim, A. R., & Wahidin, W. (2023). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Grit Pada Mahasiswa Psikologi Di Universitas Buana Perjuangan Karawang. PSYCHOPEDIA: Jurnal Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang, 8(1), 25–31.

Nicole A. Buzzetto-Hollywood, Bryant C. Mitchell. (2019). Grit and Persistence: .  Findings from a Longitudinal Study of Student Performance. Issues in Informing Science and Information Technology (16) 377-391 https://doi.org/10.28945/4375
Pangaribuan, N., & Savitri, J. (2019). Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Grit pada Mahasiswa Anggota PSM di Universitas “X” Bandung. Humanitas (Jurnal Psikologi), 3(2), 103–114. https://doi.org/10.28932/humanitas.v3i2.2167
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. Grafik Jumlah Dosen Aktif. Diakses pada 14             .      Februari 2023, dari https://pddikti.kemdikbud.go.id/dosen
Rudolph, C. W., Katz, I. M., Lavigne, K. N., & Zacher, H. (2017). Job crafting: A meta-analysis of relationships with individual differences, job characteristics, and work outcomes. Journal of Vocational Behavior, 102, 112–138.

Santisi, G., Lodi, E., Magnano, P., Zarbo, R., & Zammitti, A. (2020). Relationship between psychological capital and quality of life: The role of courage. Sustainability (Switzerland), 12(13), 1–14. https://doi.org/10.3390/su12135238
Sarafino, Edward P.; Smith, Timothy W. (2012.). Health psychology : biopsychosocial interactions / Edward P. Sarafino, Timothy W. Smith. New Jersey :: John Wiley & Sons,.

Slemp, G. R., & Vella-Brodrick, D. A. (2014). Optimising Employee Mental Health: The Relationship Between Intrinsic Need Satisfaction, Job crafting, and Employee Well-Being. Journal of Happiness Studies, 15(4), 957–977. https://doi.org/10.1007/s10902-013-9458-3
Sung, Hye-Ri, Lee, Hyungryong.(2022).The Effect of Flight Attendants Grit on Job Crafting and Job Satisfaction: Moderated Mediator Effect of the Meaning of Work.Korean Journal of Hospitality & Tourism,31(2),149-168.

Suzuki, Y., Tamesue, D., Asahi, K., & Ishikawa, Y. (2015). Grit and work engagement: A cross-sectional study. PLoS ONE, 10(9), 1–11. https://doi.org/10.1371/journal.pone.0137501
Tims, M., Bakker, A. B., & Derks, D. (2012). Development and validation of the job crafting scale. Journal of Vocational Behavior, 80(1), 173–186. https://doi.org/10.1016/j.jvb.2011.05.009
Tims, M., Bakker, A. B., & Derks, D. (2013). The impact of job crafting on job demands, job resources, and well-being. Journal of Occupational Health Psychology, 18(2), 230–240. https://doi.org/10.1037/a0032141
Widodo, W., & Chandrawaty, C. (2020). Assessing the effect of grit and employability on organizational commitment mediating by job involvement. Management Science Letters, 10(11), 2403–2410. https://doi.org/10.5267/j.msl.2020.4.011
Wrzesniewski, Amy., Dutton, Jane. E. 2001: Crafting a Job: Revisioning Employees as Active Crafters of Their Work. AMR, 26, 179-201.  https://doi.org/10.5465/amr.2001.4378011
Evaluation Of Group Counseling Program…
 1
2
1

